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ABSTRACT 

 

 Effectiveness is the level of success of an activity, program, or policy in achieving the goals 

and objectives that have been previously set. Something is said to be effective if the results achieved 

are in accordance with or close to the planned targets, in terms of quality, quantity, and time. The 

Community Organization Information System of Pekanbaru City (SIOMANTAP) is one of the new 

innovations to accelerate the registration of community organizations (ormas) in Pekanbaru City. 

This research uses Duncan's Theory, which emphasizes aspects of adaptation, integration, and 

goal achievement in a system. The research method used is a descriptive qualitative approach with 

data collection techniques through interviews, observation, and documentation studies. The data 

were analyzed using Duncan's theory of organizational effectiveness, which includes three main 

aspects: system adaptation to user needs, system integration with other policies and services, and 

achievement of the main goals of the Ormas data system. 

The results of the study show that although the SIOMANTAP system has provided convenience in 

the online registration of community organizations, its effectiveness still faces various obstacles. 

First, in the aspect of goal achievement, the main goal of the SIOMANTAP system is to increase 

efficiency and transparency in Ormas management. Although it has provided several benefits such 

as ease of access to information, the system still needs stability improvements, service mechanism 

repairs, and evaluations of obstacles faced by Ormas. Second, the aspect of system integration 

still has limitations in integration between Kesbangpol and Ormas. Many Ormas complain about 

the lack of admin response and the lack of clarity regarding registration status. Third, the aspect 

of system adaptation has not fully adapted to the needs of all Ormas. This is evident from user 

difficulties who are not familiar with technology. A more user-friendly system is needed, as well 

as training and assistance for Ormas that have difficulty using digital systems. 
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Pendahuluan 

Perkembangan demokrasi di 

Indonesia telah mendorong tumbuhnya 

organisasi kemasyarakatan (ormas) sebagai 

sarana masyarakat untuk menyalurkan 

aspirasi dan berpartisipasi dalam 

pembangunan. Di Kota Pekanbaru, jumlah 

ormas mengalami peningkatan dari tahun 
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ke tahun, namun tidak seluruhnya terdaftar 

secara resmi. Berdasarkan data dari Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) 

Kota Pekanbaru, pada tahun 2023 terdapat 

77 ormas yang tidak memiliki Surat 

Keputusan (SK) legalitas. Untuk mengatasi 

masalah ini, Kesbangpol meluncurkan 

sistem SIOMANTAP pada tahun 2022 

sebagai upaya digitalisasi pendataan ormas. 

Efektivitas, menurut Duncan (2012), diukur 

melalui tiga indikator utama: pencapaian 

tujuan, integrasi, dan adaptasi. Dalam 

konteks pemerintahan, efektivitas 

menunjukkan sejauh mana kebijakan publik 

mencapai hasil yang diinginkan secara 

efisien. SIOMANTAP sebagai bentuk 

penerapan e-government bertujuan 

mempermudah proses pendaftaran dan 

pendataan ormas melalui sistem digital. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan 

pejabat Kesbangpol dan pengurus ormas, 

dokumentasi dari instansi pemerintah, serta 

studi pustaka. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 

.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Efektivitas berasal dari efektif yang 

mengandung pengertian dicapainya 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Efektivitas selalu 

berkaitan dengan hubungan antara hasil 

yang diharapkan dengan hasil yang telah 

dicapai. Menurut Effendy (1989:14) 

efektivitas didefinisikan sebagai 

“komunikasi yang prosesnya mencapai 

tujuan yang direncanakan sesuai dengan 

biaya yang dianggarkan, waktu yang 

ditetapkan dan jumlah personil yang 

ditentukan.” 

Model efektivitas Duncan adalah 

model efektivitas pemerintah yang akan 

peneliti adopsi untuk menjadi alat analisis 

didalam penelitian ini, karena variabel -

variabel yang ada didalam model efektivitas 

Duncan merupakan kompenen -kompenen 

efektivitas dalam pendataan ormas 

menggunakan web Sistem Informasi 

Organisasi kemasyaraktan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dari hasil wawancara 

yang tentunya terkait dengan fokus 

bagaimana efektivitas pendataan ormas 

menggunakan web Sistem Informasi 

Organisasi Kemasyarakatan Kota 

Pekanbaru, antara lain : 

a. Pencapaian Tujuan dalam 

Pendaftaran dan Pengelolaan 

Sistem Infomasi Organisasi 

Kemasyaraktan kota Pekanbaru  

Menurut Duncan dalam Streers 

(2012:53) Upaya pencapaian tujuan harus 

dipandang sebagai suatu proses. Oleh 

karena itu, agar pencapaian tujuan akhir 

semakin terjamin, diperlukan tahapan, baik 

dalam arti tahapan pencapaian bagian-

bagiannya maupun disisinya. Pencapaian 

tujuan terdiri dari indikator, yaitu kurun 

waktu pencapaian yang ditentukan, 

pencapaian sasaran yang merupakan target 

kongkrit dan dasar hukum.  

Tabel 1 Jumlah Ormas Kota 

Pekanbaru Tahun 2021-2023 

NO TAHUN JUMLAH 

ORMAS YANG 

TERDAFTAR 

DI 

KESBANGPOL 

JUMLAH YANG 

TERDAFTAR 

DI 

KEMENKUMHAM 

1 2021 63 27 

2 2022 42 27 

3 2023 21 27 

Sumber: Badan Kesatuan bangsa 

dan Politik 

Tujuan pendaftaran ormas melalui 

web Siomantap adalah untuk 

mempermudah pendataan ormas dalam 

mendaftarkan diri sehingga pendataan 

ormas dapat efektif dan efisien. Tujuan 

pendaftaran ormas melalui web Siomantap 

juga untuk meningkatkan pendataan ormas 

di Kota Pekanbaru. Berdasarkan teori dan 

data hasil wawancara yang penulis 
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paparkan, dapat dianalisis bahwa 

Kesbangpol Kota Pekanbaru memiliki 

tujuan awal dari adanya web Siomantap, 

yaitu mempermudah pendaftaran ormas, 

belum sepenuhnya efektif. Meskipun ada 

peningkatan dalam penggunaan layanan 

online, namun jumlah ormas yang terdaftar 

secara resmi justru menurun. Dari sisi 

efisiensi, web Siomantap kemungkinan 

telah meningkatkan efisiensi proses 

pendaftaran bagi ormas yang 

memanfaatkannya. Namun, penurunan 

jumlah ormas yang terdaftar menunjukkan 

bahwa efisiensi proses belum cukup untuk 

menarik minat ormas untuk mendaftar.  

b. Integrasi dalam Pendaftaran dan 

Pengelolaan Sistem Organisasi 

Kemasyarakatan Kota 

Pekanbaru  

Integrasi merupakan pengukuran 

terhadap tingkat kemampuan suatu 

organisasi untuk melakukan 

kegiatan dari program kerja telah 

disepakati dan mengadakan 

sosialisasi dengan pihak lain. 

Integrasi terdiri dari indikator, yaitu 

prosedur dan proses sosialisasi. 

Integrasi pelayanan Program web 

siomantap dapat diukur dengan 

melihat pengenalan atau 

penyampaian informasi dan 

koordinasi antara stakeholder yang 

terkait agar terintegrasi dengan baik 

dalam pelaksanaan pelayanan 

program web siomantap. Dalam 

konteks pendaftaran dan 

pengelolaan Organisasi 

Kemasyarakatan (Ormas) di Kota 

Pekanbaru, integrasi menjadi aspek 

kunci untuk memastikan bahwa 

sistem dapat berjalan dengan efisien 

dan memberikan manfaat bagi 

seluruh pemangku kepentingan. 

Tabel 2 data Sosialisasi Pendataan 

Ormas Tahun 2021-2023 
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Kegiatan sosialisasi ini ditujukan 

kepada berbagai pihak, terutama ormas 

yang ada di Kota Pekanbaru. Bentuk 

sosialisasi yang dilakukan pun beragam, 

mulai dari sosialisasi langsung di kantor 

Kesbangpol hingga di tempat-tempat umum 

seperti hotel. Pada tahun 2023, kegiatan 

sosialisasi semakin ditingkatkan baik dalam 

hal jumlah maupun cakupan peserta. Hal ini 

menunjukkan adanya upaya yang lebih 

serius dari pemerintah daerah untuk 

memperkenalkan dan meningkatkan 

penggunaan web Siomantap di kalangan 

ormas. 

Wawancara bersama Bapak Yogi 

Harahap selaku pengurus Yayasan 

Masyarakat Padang Lawas Riau 

menyatakan : 

“Dari pengalaman kami, 

koordinasi antara Ormas dan instansi 

terkait, terutama Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik (Bakesbangpol) Kota 

Pekanbaru, masih kurang optimal. 

Misalnya, saat kami melakukan 

pendaftaran online, sering kali kami harus 

No Tahun  Jumlah 

Sosialisasi 

Pihak yang Terkait Deskripsi Bentuk Sosialisasi 

1. 2021  4 • Bakesbangpol 

Kota 

Pekanbaru 

• Ormas yang 

ada di Kota 

Pekanbaru 

• Bentuk sosialiasi 

dilakukan secara daring 

dikarenakan pada tahun 

2021 brlum boleh 

melakukan perkumpulan 

dilakukan pada bulan 

(februari,juni,september 

dan desember) 

2. 2022  1 • Bakesbangpol 

Kota 

Pekanbaru 

• Ormas yang 

ada di Kota 

Pekanbaru 

• Bentuk Sosialisasi secara 

Langsung yang diadakan 

oleh Bakesbangpol Kota 

Pekanbaru di Aula 

Kantor Bakesbangpol 

Kota Pekanbaru 

3. 2023  2 • Bakesbangpol 

Kota 

Pekanbaru 

• Ormas yang 

ada di Kota 

Pekanbaru, 

seperti : 

Ikatan 

Keluarga 

kabupaten 

Lima Puluh 

Kota, Ikatan 

Keluarga 

Batak Kota 

Pekanbaru, 

dan Ormas 

yang ada di 

Kota 

Pekanbaru 

• Bentuk sosialisasi secara 

langsung yang diadakan 

oleh Baksebangpol Kota 

Pekanbaru di Hotel 

Mutiara Merdeka 

• Bentuk Sosialisasi 

langsung yang diadakan 

oleh Bakesbangpol Kota 

Pekanbaru di Aula Rapat 

Kantor Kesbangpol Kota 

Pekanbaru 
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menunggu lama tanpa kejelasan mengenai 

status berkas kami. Komunikasi juga 

kurang efektif, karena tidak selalu ada 

petugas yang bisa memberikan respons 

cepat jika terjadi kendala dalam sistem.” 

(Pekanbaru,6 Maret 2025) 

Wawancara ini mengungkapkan 

bahwa meskipun sistem pendaftaran online 

Ormas sudah diterapkan di Kota Pekanbaru, 

kurangnya koordinasi, transparansi, dan 

komunikasi yang efektif masih menjadi 

kendala utama. Untuk meningkatkan 

efektivitas sistem ini, perlu adanya integrasi 

yang lebih baik antara Bakesbangpol, 

Ormas, dan sistem digital melalui perbaikan 

komunikasi, transparansi data, serta 

dukungan teknis yang lebih responsif. 

Kurangnya Kerjasama antara Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 

pekanbaru dengan Dinas Komunikasi 

Informatika Statistik dan Pesandian Kota 

Pekanbaru atau Dinas Kominfo Kota 

Pekanbaru, dapat dilihat dari hasil 

wawancara bersama Bapak Fikri selaku staf 

Dinas Kominfo Kota Pekanbaru yang 

menyatakan: 

“Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Belum pernah melaporkan atau 

melakukan kerjasama dengan Dinas 

Kominfo terkait web siomantap tersebut.” 

(Pekanbaru, 14 November 2024) 

Berdasarkan teori dan data hasil 

wanwancara yang penulis paparkan, dapat 

dianalisis bahwa kesbangpol Kota 

Pekanbaru selaku pemberi layanan telah 

melakukan sosialisasi belum cukup baik. 

Terkait integrasi antara Kesbangpol dan 

Dinas Kominfo juga belum efektif tidak 

adanya Kerjasama antara kedua instansi 

tersebut yang dapat mengakibatkan 

kurangnya sosialisai yang cukup. Dapat 

dilihat bahwa sosialisasi yang dilakukan 

dengan integrasi antara instansi dan 

stakeholder terkait belum efektif karena 

masih ada ormas yang belum mengetahui 

adanya web siomantap, sehingga masih ada 

ormas yang belum mendaftrakan ormasnya 

ke kesbangpol sehingga ormas itu bisa 

dinyatakan ilegal.  

c. Adaptasi dalam Pendaftaran dan 

Pengelolaan sistem Organisasi 

Kemasyarakatan Kota 

Pekanbaru  

Menurut Duncan dalam 

Steers (2012:53) Adaptasi dalam 

pendataan melalui web siomantap 

dapat diukur dengan kemampuan 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. Lingkungan di 

lapangan dari perilaku ormas yang 

mendukung dan menghambat 

pendataan melalui web siomantap 

ini serta kesiapan saranan dan 

prasarana penunjang pelaksanaan 

pendataan ormas ini. Dalam konteks 

pendaftaran dan pengelolaan 

Organisasi Kemasyarakatan 

(Ormas) di Kota Pekanbaru, 

adaptasi menjadi faktor penting agar 

sistem dapat tetap relevan, efisien, 

dan responsif terhadap dinamika 

sosial, regulasi, serta perkembangan 

teknologi. 

Pada tahun 2021 Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik melakukan 

pendataan secara manual, dimana 

ormas mendaftarkan diri dengan 

mendatangi kantor Kesbangpol 

Kota Pekanbaru, pendataan secara 

manual membutuhkan waktu 14 

hari masa kerja lalu turun mengecek 

keberadaan ormas, ormas yang 

terdaftar sebanyak 63 ormas dari 

125 jumlah ormas yang ada di Kota 

Pekanbaru yang mendaftra serta 

memiliki Sk Bakesbangpol Kota 

pekanbaru, lamanya Proses 

pendataan secara manual 

Bakesbangpol menciptakan sebuah 

inovasi yang merujuk dari 

Pemendagri Nomor 57 Tahun 2017 

pasal 1 ayat 4 tentang sistem 

informasi organisasi masyarakat 

yang selanjutnya disebut Siormas, 

dimana di Kota Pekanbaru disebut 

dengan Siomantap, web ini 

diciptakan untuk mempermudah 
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proses pendaftaran dan pendataan 

ormas yang ada di Kota Pekanbaru. 

Pada tahun 2022-2023 

Bakesbangpol sudah melakukan 

pelayanan menggunakan web 

Siomantap dimana jumlah ormas 

yang terdaftar menggunakan web 

siomantap ini pada tahun 2022 

sebanyak 42 ormas dan pada tahun 

2023 sebanyak 21 ormas yang ada di 

Kota Pekanbaru, dapat dilihat dari 

jumlah ormas yang mendaftar 

terjadi penurunan yang signifikan 

salah satu faktornya adalah sarana 

dan prasarana yang kurang 

memadai. 

Tabel 3.3 Tabel Sarana dan Prasarana 

Program Siomantap 

No Sarana dan 

prasarana 

jumlah 

1. Komputer (pc) 1 

2. Leptop  1 

3. Printer 1 

4. Wifi 1 

5. Tim pengelola web 

siomantap 

7 

Sumber: Dokumen Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru 

Berdasarkan Tabel dan hasil 

wawancara di atas dapat dilihat bahwa 

peralatan untuk melaksanakan kegiatan ini 

sudah memadai. Masyarakat/ ormas yang 

mendaftarkan diri melalui web siomantap 

juga merasa kalau sarana dan prasarana 

yang disediakan sudah baik. Seperti yang 

dikatakan oleh salah satu ormas Bapak 

Rahnat selaku pengurus Ormas 

Persaudaraan Setia Hati Terate yang 

mengatakan Bahwa :  

“mendaftrakan ormas melalui web 

siomantap sangatlah mudah dan efektif 

untuk sarana dan prasarana sudah baik, 

fasilitas yang diberikan telah lengkap 

seperti menu menu yang ada di web 

tersebut, sehingga kami mudah untuk 

mendaftar ulang nantinya.” (Pekanbaru, 9 

Maret 2025)  

Menurut penulis berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan jika dikaitkan dengan 

indikator adaptasi dapat dilihat bahwa 

tersedianya web siomantap sudah 

menyediakan sarana dan prasarana yang 

cukup memadai dan efektif untuk 

menjalankan pendataan ormas melalui web 

siomantap. Hal ini menunjukkan komitmen 

pemerintah Kota Pekanbaru dalam 

menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai untuk mendukung operasional 

web Siomantap. Namun, perlu diingat 

bahwa kesuksesan sebuah sistem tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana 

dan prasarana, tetapi juga oleh kualitas 

sumber daya manusia, pengelolaan yang 

baik, dan dukungan dari berbagai pihak 

terkait. 

Berdasarkan temuan tersebut, bila 

dikaitkan dengan teori efektivitas 

pemerintahan, bahwa salah satu 

kewenangan Kesbangpol Kota Pekanbaru 

adalah memastikan pendataan ormas yang 

berada di Kota Pekanbaru. Pendataan ormas 

dimaksudkan agar setiap ormas dapat 

menjalankan kegiatannya sesuai dengan 

visi dan misi ormas, serta tidak melanggar 

peraturan Perundang-Undangan.  

Namun, hal tersebut tidak dapat 

berjalan efektif, dikarenakan adanya 

hambatan-hambatan yang mempengaruhi 

efektivitas pendataan ormas melalui web 

siomantap. Salah satunya hambatan dalam 

sarana dan prasaran adalah kurangnya tim 

pengelola web siomantap tersebut, 

berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan Kepala Sub Bidang Organisasi 

Kemasyarakatan Kesbangpol Kota 

Pekanbaru, pihaknya mengakui mengalami 

kendala di sektor sumber daya manusia. 

Untuk di sub bidang ormas sendiri hanya 

terdapat 2 (dua) orang aparatur yang mana 

ini akan sangat menyulitkan dalam 

melakukan pengawasan ormas di lapangan. 

Kemudian kendala lain mengenai sumber 

daya manusia terdapat pada pemangku 
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jabatan yang tidak sesuai kualifikasi, 

artinya orang yang memiliki jabatan 

tersebut bukan merupakan ahli di 

bidangnya atau bukan merupakan lulusan 

yang sesuai dengan bidang yang 

ditempatinya.  

Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai efektivitas pendaftaran 

dan pengelolaan Sistem Informasi 

Organisasi Kemasyarakatan 

(SIOMANTAP) Kota Pekanbaru, dapat 

disimpulkan bahwa: Pendaftaran organisasi 

kemasyarakatan (Ormas) di Kota 

Pekanbaru yang berbasis digital belum 

sepenuhnya efektif. Berdasarkan hasil 

wawancara dan data yang diperoleh, 

beberapa kendala utama yang ditemukan 

dalam proses pendaftaran adalah 

Kurangnya aksesibilitas bagi Ormas yang 

tidak terbiasa dengan teknologi digital, 

sehingga mereka membutuhkan 

pendampingan atau pelatihan dalam 

menggunakan sistem.Gangguan teknis 

dalam sistem SIOMANTAP, seperti 

ketidakstabilan saat mengunggah dokumen 

dan kurangnya respons cepat dari admin 

sistem. Kurangnya sosialisasi dan 

komunikasi antara pemerintah 

(Bakesbangpol) dengan Ormas terkait tata 

cara dan persyaratan pendaftaran.  

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa meskipun sistem ini bertujuan untuk 

mempercepat proses administrasi, banyak 

Ormas masih mengalami kesulitan 

sehingga efektivitasnya belum maksimal. 

Analisis Efektivitas Pengelolaan 

SIOMANTAP Berdasarkan Teori Duncan 

efektivitas program sangat bergantung pada 

pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi. 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa: 

Pertama Aspek Pencapaian Tujuan, 

Tujuan utama dari sistem SIOMANTAP 

adalah untuk meningkatkan efisiensi dan 

transparansi dalam pengelolaan Ormas. 

Meskipun telah memberikan beberapa 

manfaat seperti kemudahan akses 

informasi, sistem ini masih perlu 

peningkatan stabilitas, perbaikan 

mekanisme layanan, serta evaluasi terhadap 

kendala yang dihadapi Ormas. 

Kedua, Aspek Integrasi Sistem ini 

masih memiliki keterbatasan dalam 

integrasi antara Bakesbangpol dengan 

Ormas. Banyak Ormas mengeluhkan 

minimnya respons admin serta 

ketidakjelasan informasi mengenai status 

pendaftaran. Diperlukan peningkatan 

sistem komunikasi dan layanan bantuan 

(seperti hotline atau chatbot real-time) agar 

Ormas mendapatkan solusi lebih cepat. 

Ketiga, Aspek Adaptasi Sistem 

SIOMANTAP belum sepenuhnya 

beradaptasi dengan kebutuhan semua 

Ormas. Hal ini terlihat dari kesulitan 

pengguna yang belum terbiasa dengan 

teknologi. Dibutuhkan fitur yang lebih 

ramah pengguna serta pelatihan dan 

pendampingan bagi Ormas yang kesulitan 

dalam menggunakan sistem digital. 

Berdasarkan Tabel 3.4 Indeks Kepuasan 

Masyarakat, secara keseluruhan layanan 

SIOMANTAP mendapat nilai rata-rata 

kategori "SANGAT BAIK". Namun, ada 

beberapa unsur yang masih mendapat nilai 

B (baik), yang menunjukkan bahwa ada 

aspek yang perlu diperbaiki, terutama 

dalam mekanisme layanan dan penyediaan 

sarana informasi bagi Ormas. 
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